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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Bab III menjelaskan jenis penelitian, obyek dan subyek penelitian, jenis data, 

metode pengumpulan data, dan metode analisis data. Hal-hal yang akan dilakukan 

dalam penelitian digambarkan secara detail dalam bab ini, dari cara mendapatkan 

data sampai cara menganalisis data sehingga dapat memperoleh informasi untuk 

menjawab pertayaan pada rumusan masalah. 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

metode kualitatif. Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan fakta dan 

masalah yang ada, kemudian diinterpretasikan dengan rasional dan akurat sehingga 

dapat ditarik kesimpulan (Isini & Karamoy, 2017). Penelitian deskriptif adalah 

metode memecahkan masalah penelitian dengan menggambarkan keadaan baik 

subjek maupun objek yang dapat berupa lembaga, orang, masyarakat dan 

sebagainya pada saat ini berdasar pada fakta yang ada (idtesis.com). Menurut 

Sugiyono (2014) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang disebut 

juga metode artistik karena dalam proses penelitiannya bersifat kurang terpola dan 

data hasil penelitian adalah berupa interpretasi terhadap data yang ditemukan di 

lapangan. 

B. Objek dan Subjek Penelitian  

Objek dalam penelitian ini adalah Kantor Cabang Pegadaian Syariah di Semarang 

dan Unit Pegadaian Syariah di Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini ada tiga 
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pihak yang pertama adalah pakar akuntansi syariah, kemudian praktisi gadai syariah 

dan terakhir adalah pihak Otoritas Jasa Keuangan (OJK) perwakilan Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY). Pakar Akuntansi Syariah dipilih sebagai  informan 

karena dianggap mengetahui secara teori mengenai gadai syariah (rahn). Praktisi 

gadai syariah dipilih sebagai informan karena mereka adalah pelaku dari industri 

tersebut dan mengetahui mengenai praktik gadai syariah (rahn). Pegawai OJK 

dipilih sebagai informan penelitian karena OJK sebagai regulator yang melakukan 

pengaturan dan pengawasan terhadap lembaga keuangan. 

C. Jenis data 

Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian adalah data primer yang didapatkan 

melalui wawancara pada para informan penelitian. Data primer merupakan data 

dalam penelitian yang diperoleh langsung dari sumbernya (kanalinfo.web.id). 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari tiga pihak yaitu pihak pegadaian, para 

pakar, dan pembuat regulasi atau regulator. Data sekunder didapat dari Laporan 

Keuangan Kantor Wilayah Semarang PT. Pegadaian (Persero). 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti antara lain: 

1. Wawancara 

Metode ini dilakukan dengan mewawancarai informan dari pegadaian 

syariah PT Pegadaian (Persero), kemudian para pakar akuntansi syariah, dan 

terakhir adalah pihak regulator yaitu dari pihak Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Metode wawancara ini dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

yang berkaitan dengan penelitian kepada para informan tersebut. 
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2. Dokumentasi 

Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data atau arsip yang 

terkait dengan pegadaian syariah. Dari informasi yang didapat, peneliti akan 

mempelajarinya dan digunakan sebagai referensi dalam melakukan penelitian 

dan sebagai pendukung atas penelitian di lapangan. 

3. Studi Pustaka  

Merupakan metode pengumpulan data dengan mengumpulkan informasi 

dari berbagai referensi seperti buku-buku yang berhubungan dengan 

permasalah yang diteliti yaitu pegadaian syariah, jurnal dan berita dari internet 

. Data yang didapat digunakan sebagai pendukung penelitian di lapangan 

kemudian dilakukan analisis data. 

E. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis deskriptif. Menurut Sugiyono (2014) langkah-langkah dalam analisis data 

pada penelitian kualitatif adalah: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Metode reduksi data yaitu metode yang dilakukan dengan mempersempit 

pokok bahasan, memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan pola 

kemudian menyisihkan yang tidak perlu. Data yang sudah direduksi kemudian 

dapat memberikan gambaran yang jelas pada peneliti serta lebih memudahkan 

peneliti dalam pengumpulan data selanjutnya. 
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2. Data Display (Penyajian Data) 

Langkah selanjutnya setelah reduksi data yaitu menyajikan data.  Data 

disajikan biasanya dalam bentuk paparan singkat, tabel, flowchart dan lain 

sebagainya. Untuk penelitian kualitatif biasanya penyajian data yaitu dengan 

teks yang bersifat naratif, yaitu paparan atau uraian singkat.  

3. Verification (Verifikasi/Penarikan Kesimpulan) 

Setelah langkah penyajian data, selanjutnya adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dibuat masih bersifat 

sementara, dan dapat berubah apabila tidak ditemukannya bukti kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan selanjutnya. Kesimpulan awal dikatakan 

terpercaya apabila didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

berada di lapangan dan melakukan pengumpulan data. Dalam penelitian 

kualitatif, biasanya kesimpulan adalah hal baru yang belum diteliti sebelumnya 

dan dalam penelitian akan menjawab dari rumusan masalah atau dapat juga 

rumusan masalah tersebut sedikit berubah terkait temuan-temuan di lapangan 

saat dilakukan penelitian. 

Metode analisis deskriptif di atas pernah digunakan oleh beberapa 

peneliti terdahulu dalam penelitiannya, diantaranya adalah oleh 

1. Mukjizat Milang Machligar dalam penelitiannya dengan judul “Berbagai 

Kemungkinan Fraud dalam Perbankan Syariah Menurut Perspektif 

Stakeholders” pada tahun 2016. 

2. Fadhilah Raqiyah Aziz dengan penelitiannya yang berjudul “Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Perusahaan Asuransi Konvensional Membuka 
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Unit Syariah (Studi: Persepsi Pimpinan Cabang Unit Syariah Perusahaan 

Asuransi Konvensional di Kota Yogyakarta)” yang dilakukan pada tahun 

2014. 

3. Sabriyana Suci Kurniasari juga menggunakan metode tersebut dengan 

judul penelitian adalah “Analisis Implementasi Good Corporate 

Governance Pada Organisasi Pengelola Zakat di Yogyakarta” pada tahun 

2017. 

4. Endri Hidayahni dengan judul penelitian “Analisis Good Governance  

dalam Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Madrasah 

Tsanawiyah Negeri di Kabupaten Bantul” pada tahun 2017. 

5. Kartika Chandra Priliana dengan judul penelitian “Analisis Peerapan 

Akuntansi Gadai Syariah (Rahn) pada Pegadaian Syariah Cabang Jember” 

pada tahun 2015. 

6. Novan Bastian Dwi Ardha dengan judul penelitian “Analisis Perlakuan 

Akuntansi Murabahah pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang 

Kota Malang” pada tahun 2013. 

7. Tri Pudji Susilowati, S.H. dengan judul penelitian “Pelaksanaan Gadai 

dengan Sistem Syariah di Perum Pegadaian Semarang” tahun 2008.  

 

 


